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RINGKASAN

ASWAD BODE ( 4500031014 ) Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun Pada
Berbagat Waktu Pemangkasan. Di bawah bimbingan ABUBAKAR IDHAM, JASMAN
DAN SADAKING.

Praktek lapang ini dilaksanakan di Hartaco, kecamatan tamalate kotamadya
Makassar. Berlangsung dari bulan Nopember sampai Desember 2001, tujuan untuk
mengetahui dan mempelajari Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun pada
berbagai waktu pemangkasan.

Praktek lapang ini dilaksanakan dalam bentuk percobaan yang disusun menurut
Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri atas empat perlakuan dan empat
ulangan. Perlakuan yang dicobakan adalah : tanpa pemangkasan, pemangkasan pada
umur dua minggu, tiga minggu dan empat minggu sctc.lah tanam.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemangkasan yang dilakukan pada umur
tiga minggu setelah tanam memberikan hasil yang lebih baik terhadap junlah cabang
terbanyak 16,17, jumlah bunga terbanyak 10,88 jumlah buah terbanyak 10,08 berat buah,

terberat 5,08, diameter buah terbesar 5,76 dan panjang buah [9,98.
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Lammpiran

I alaman



Sesungguhnya Allah yang menumbuhkan

Benih, tumbuh-tumbuhan dan biji, buah-buahan.
Dia mengeluarkan vang hidup dari yang mati,
Dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup

(QS : Al-An’aam : 95)

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu

Dan sesungguhnya vang demikian itu sungguh berat

Kecual bagi orang-orang yang Zhusyu fyaitn) orang-orang
Yang mengakui bahwa mereka akan menemui Tuhannya dan
Bahwa mereka akan kembali kepada-Nva

(QS : Al-Bagarah :45-46)

Kupersembahkan tulisan ini
Untuk memenuhi harapan Ayah
Dan Ibu, [stri tercinta dan

Sikecil tersavang serta
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Pada tahun 1994 luas arcal panen tanaman menumun sccara nasionai
mencapai 33,792 hekiar dengan produksi 208,201 won, Dalam program penelitian dan
pengembangan  hortikultura  di Indonesia  vane digarap oleh Pushibang tahun
1994/1995 mentimun termasuk skala prioritas rendah, tetapi belum berkembang
scbagal komoditas wtama. Meskipun demikian berdasarkan kenyataan di lapangan.
pengembangan budidava mentimun menempati urutan keempat setelah cabat, kacang

pamtang. dan bawang merah dari 18 jenis sayuran Komersial vang dihasitkan di

Indonesia (Rukmana, 1993},




Prospek pengembangan budidaya mentimun dikelola dalam skala agribisnis
semakin cerah, karena pemasaran hasilnya tidak hanya dilakukan di dalam negeri
(domestik) tetapi juga keluar negeri (eksport).

Pengembangan budidaya mentimun telah meluas di Indonesia, meskipun
demikian kebanyakan usaha tani mentimun masih dianggap rendah, sehingga rata-rata
hasil mentimun masih rendah 3,4 sampai 4,8 ton/hektar (Rukmana, 1995)

Peningkatan produksi mentimun dapat dilakukan dengan cara pengolahan tanah
yang baik, penggunaan variatas unggul, pemakaian pupuk dengan dosis yang tepat, serta
vengendalian hama dan penvakii tanaman  Selain cara di atas ada pula teknik yang
praktis yang dapat meningkatkan produksi tanaman mentimun, dan cara ini jarang
dilakukan oleh petani yakni teknik pemangkasan pucuk. Tujuan dart pemangkasan pucuk
adalah tanaman lebih banyak membentuk cabang, memperbanyak jumiah bunga dan buah
serta memperbaiki kualitas buah.

Abidin (1997) mengatakan bahwa tanaman yang pucuknya tumbuh normal
mengakibatkan pertumbuhan tunas lateral terhambat, schingga hanya menghasilkan
pertumbuhan vegetatif saja, hingga bunga dan buah cenderung menurun.

Pemangkasan juga merupakan faktor yang sangat penting untuk merangsang
pembentukan dan pertumbuhan (unas lateral yang nantinya menghasilkan cabang-cabang
produksi, pemangkasan yang dimaksud adalah menunjukkan,menghilangkan tunas apical,
serta pemangkasan diharapkan buah yang dihasilkan akan lebih baik dan masak lebih

awai dari yang tidak dioangkas (Sunarone, 1995).




Pemangkasan dilakukan dengan mempertimbangkan waktu pemangkasan, yang
disesuatkan dengan keadaan pertumbuhan tanaman khususnya tanaman sehingga
diperlukan waktu yang tepat untuk pemangkasan, misalnya pemangkasan untuk
merangsang pembentukan cabang dilakukan pada fase vegetatif dan pemangkasan untuk
merangsang pembentukan bunga dan buah dilakukan pada fase generatif (saptarini,

1994).

Berdasarkan uratan di atas maka dilakukan praktek lapang tentang Pertumbuhan

dan Produksi Tanaman Mentimun Pada Berbagai Waktu Pemangkasan.

FHipotesis
T ' : ennghis ko v dapat
Ferdapat salah satu perlakoan wiktu pemanghasan pucuk v dag

\ 1 1 | . . = 1y . .
memberthan pengaruh terbi terhadap produkst inaman mentimun

Tujuan dan Kegunaan

Praktek lapang ini bertujuan untuk mengetahui Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Mentimun Pada Berbagai Waktu pemangkasan.
Hasil dari praktek lapang ini diharapkan menjadi bahan informasi dalam usaha

meningkatkan produksi tanaman mentimun serta pembanding untuk percobaan

selanjutnya.

R N———



TINJAUAN PUSTAKA

Botani
Tanaman mentimun memiliki akar tunggang dan bulu-bulu akar, tetapi daya
tembusnya relatif dangkal., pada kedalaman sekitar 30 — 60 cm. Oleh karena itu
tanaman mentimun termasuk peka terhadap kekurangan dan kelebihan air.

Mentimun termasuk tanaman semusim, vang sifatnya menjalar atau memanjat
dengan perantaraan pemegang vang berbentuk pilin (spiral).  Batangnya basah,
berbulu serta berbuku-buku, panjangnya dapat mencapai 50 cm sampai 250 cm.

Daun mentimun berbentuk bulat lebar, bersegi, mirip jantung, dan bagian
ujung daunnva meruncing,  Daun it tumbuh berselang-seling keluar dar buku-buku
(ruas batang) (Rukmana, 1995).

Bentuk bunga mentimun nurip terompet vang mahkota bunganva berwarna
putth atau kuming.  Bunga jantan  dictrikan udak mempunyal bagian vang
membenvhai die Dawah mahkoia bunga. Sedangkan bunga betina mempunyvai bakal
buah vang membengkak, terfetak di bawah mahkota bunga,

Buah mentimun fetaknva mengeantung dani ketink antara daun dan batang,
Bentuk dan Likuramn_\'a‘t bermacam-macam. elapt umumnya bulat panjang atau bulat
pendek. Kubit buah mentimun ada vang berbinul-binul, ada pula vang  halus

(Ely, 1996).
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Biji mentimun bentuknya pipih, kulitnya berwarna putih atau putih kekuning-
kuningan, selanjutnya biji ini dapat digunakan sebagai alat perbanyakan tanaman

(Suganda, 1993).

Svarat Tumbuh

Tanaman mentimun dapat tumbuh pada dataran tinggi dan dataran rendan,
pada dasarnyva semua jenis tanah mentimun dapat tumbuh, meskipun demikian untuk

mendapatkan hasil vang tinggi baik kualitas dan kuantitas tanaman mentimun
membutuhkan tanah vang gembur dun pH berkisar 6 — 7 (Elly. 199¢,

Tanaman mentimun mempunyai dayva adaptas! vang cukup besar terhadap
hingkungan tumbuhnva, dapat tumbuh pada dataran rendah sampar dataran tingel
kurang lebith 1000 meter diatas permukaan laut. Dan temperatur berkisar aniara
21°C = 26'C. Tanaman mentimun kurang tahan terhadap curah hujan yanz tinggi. hal
i akan mengakibatkan bunga vang terbentuk berguguran.  dan mentimun dapat
tumbun pada musim panas tetapt bukan berarti pada iznah vang kering dan kurang

berair (Rukmana. 1993

Pemanekasan

Pemanukasan merupakan suatu iindakan agronomi yang memegang peranan
vang cukup penting untuk memperoleh hasil vang lebih baik. tujuan dan
pemangkasan adalah memperbanvak jumlah cabang, mempercepat pembuahan serta

mempertinggl produksi (Widodo, 1999).




Pemangkasan yang dilakukan pada tanaman mentimun untuk mencegah
terjadinya persaingan pemanfaatan unsur hara antara pertumbuhan vegetatif dan
reproduktif sehingga bunga yang telah terbentuk dapat bertahan (tidak gugur atau
rontok).

Pucuk merupakan organ yang penting dalam menunjang proses produksi dari
suatu tanaman, karena konsentrasi auksin yang tinggi pada pucuk tanaman akan
menghambat pembentukan tunas lateral, dan pada pucuk juga terjadi aktivitas
meristem apikal dan terjadi perpanjangan batang akibat dari rangsangan hormonal
(Swarsono, 1989).

Pemangkasan vang dilakukan pada pucuk tanaman akan merangsang
terbentuknya tunas lateral, karena konsentrasi auksin yang tinggi pada pucuk tanaman
akan menghambat terbentuknyva tunas lateral. Konsentrasi auksin vang tinggi pada
pucuk tanaman akan menyebabkan terjadinva dominast apikal. dimana pertumbuhan
pada  pucuk lcbth  dominan  dibanding dengan pertumbuhan  tunas lateral.
Pemangkasan vang dilakukan pada pucuk untuk menghilangkan cfck dominasi
apikal, sehingga memberikan kesempatan pada tunas lateral untuk tumbuh dan
berkembang., karena adanva suplar auksin dan nutnist vang  lebth  banyak
(Dwidjoseputro, 1990).

Untuk merangsang terbentuknya cabang-cabang baru vang produktif tanaman
mentimun vang terlalu rimbun perlu dipangkas beberapa helai daunnya. Waktu
pemangkasan sebaiknya pada pagi atau sore hari, yakni pada saat keadaan air dalam

tanah jumlahnya memadat schingga tidak menycbabkan keliyvan { Kukmana, 1995).




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Praktek lapang ini dilaksanakan di Hartaco Kecamatan Tamalate Kotamadya

Makassar yang berlangsung dari bulan Nopember sampai bulan Desember 2001.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam praktek lapang ini adalah benih mentimun varietas
venus, pupuk kandang, Urea TSP, KCL dan label.

Sedangkan alat yang digunakan adalah parang,. Garpu, cangkul, sckop, mistar,
meteran, tugal, ajir bambo, tali rafiah, timbangan, gunting pangkas, jangka sorong dan
alat tulis menulis.

Metode Percobaan

Penelitian ini  dilaksanakan dalam bentuk percobaan lapangan dengan
menggunakan metode percobaan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat

perlakuan dan empat ulangan sehingga terdapat 16 unit percobaan, sebagai berikut :

PO = Tanpa pemangkasan (kontrol)

P1 = Pemangkasan 2 minggu setelah tanaman
P2 = Pemangkasan 3 minggu setelah tanaman
P3 = Pemangkasan 4 minggu setelah tanaman




Setiap perlakuan masine-masing diulang sebanvax empat Kabh sehingga terdapat

16 unit percobaan,

Pelaksanaan Percobaan

Penviapan [ahan

Pengolahan tanabe dilakukan dengan mengounakan canehal bampdun divatakan
dun dibersihkan durnt rumpur, schingga diperodeh anah veng combur. hemudian

dibuatkan petakan dengan ukuran 2 m x 1 omo tinggi bedengan 30 35 ¢my dan

selanjutnyva pembuatan densse diantara tap bedengan dencan phuaan 30 o,

setelah petakan-petakan tersebut telah sclesin dibent pupuk kanding dengan cara

dihamburkan di atas permukaan tanah dan dibrarkan seiama setu nimegu,
Penanamsin

Sebetum benih ditanam terlebih dabulu dicendam hurang Tebih 15 menit
kemudian penanaman dilakukan dengan sistem tanam fangsung. jari enam 60 cm
]

antar bansan dan 30 cm dalam banisan, wap fubang dios 2-3 bemih dan seuap

bedengan terdapat enam lubang tanaman

Pemeliharaan

Kegtatan  pemelitharaan  tanaman mchputt penviangan dan penjarangan

tanaman, vang dilakukan pada wakiu tanaman berumur empat barn setelah tanam

dengan menyisahkan satu tanaman per rumpun
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Penyiraman dilakukan tiap hari pagi dan sore, terutama  pada awal
pertumbuhan, penyiraman juga disesuaikan Kondist alam. asalkan tanahnya dijaga
tetap lembab.

Pemasangan ajir dilakukan tujuh hart setelah tanam, pengajican i berfungsi
untuk  merambatkan tanaman. dan menopang buah. tanaman akan mendapat
penerimaan sinar matahart vang merata. bunga tidak rusak serta buah tidak kotor oleh
tanah.  Selanjutnya pemberian pupuk urea 200 kg ha, TSP 150 ke ha dan KCI 1350
Kg/ha diberikan pada saat tanaman berumur 3 hart setelah tanam,

Pemangkasan dilahukan scsuar dengan perlakuan vang diberikan, waktu
pemangkasan pada pagt harl, tehnik pemangkasan vaitu dengan memotong tiga helat
daun dart pucuk tanaman dengan menggunakan alat pungkas.

Buah mentumun dapat dipanen pada waktu tanaman berumur 43 har, setelah

hulit buahnya berswarna putih kekuning-kunimgan,

Amatan

Parameter Pengamatan

Partabel yang diamati dalam penelitian ini adalah
I. Jumlah cabang dihitung pada umur 6 dan 8 minggu sctelah tanam

2. Jumiah bunga dihitung sctelah tainaman berumur 3 nunggu setelah tanam

tad

Jumlah buah dihitung per tanaman pada saat panen,
4. Berat buah ditimbang per tanaman pada saat panen (kg)
5. Diameter Buah diukur pada saat panen (¢cm)

6. Panjang buah diukur pada saat panen {cm)




HASIL DA N PEMBAHASAN

Hasil

Jumlah Cabang

Rata-rata jumlah cabang per tanaman pada umur 6 dan 8§ minggu setelah
tanam beserta sidik ragamnva disa_iik;': pada Tabel Lampiran la. ib, 2a. dan 2b.
Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemangkasan pucuk tanaman mentimun
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah cabang pada umur 6 dan 8 mingeu sctelah
tanam.

Hasil uji BNT pada taral’ « = 005 ( Tabel 1) menunjukkan bahwa
pemangkasan pucuk tanaman mentmun pada umur 3 minggu scelelah tanam (P2)
menghasilkan jumlah cabang vang lebih banvak, baik pada umur 6 maupun 8 mingeu

setelah tanam dan berbeda nvata dengan hasil pemangkasan pada umur 2 dan 4

minggu setelah tanam (P1 dan P3) serta Kontrol (1°0)

Tabel 1. Rata-rata Jumlah Cabang Per Tanaman pada Umur 6 dan 8 Minggu Sctelah

Tanam - 7 — S S

| e Umur (MST) A
Perlakuan 6 | 8 !

P2 11342 g 16.17 a ‘|
P1 852 b | 1191b !

P3 7.00 ¢ 1164 b

PO -. 4.71 d 6.81 ¢ .
NP.BNT@=005, 028 | 136

Keterangan © Angka Rata-rata vang dukuti oleh hurub yang berbeda berarti berbeda
nvata pada Uji BNT pada taral o = 0,03
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Jumliah Bunga

Rata-rata jumlah bunga per tanaman pada umur 5 minggu setelah tanam dan
sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 3a dan 3b. Sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan pemangkasan pucuk tanaman mentimun berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah bunga pada umur 5 minggu setelah tanam.

Hasil uji BNT pada taraf o = 0,05 (Tabel 2) menunjukkan bahwa
pemangkasan pucuk tanaman mentimun pada umur 3 minggu setelah tanam (P2)
menghasilkan jumlah bunga yang lebih banyak dan berbeda nyata dengan hasil

pemangkasan pada umur 2 dan 4 minggu setelah tanam (P1 dan P3) serta kontrol

(PO).

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Bunga Per Tanaman pada Umur 5 Minggu Setelah Tanam

Perlakuan Rata-rata NP.BNT o = 0,05
P2 10,88 a
Pl 8,17b 0,75
P3 700 ¢
PO 471d

Keterangan : Angka Rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda
nyata pada Uji BNT pada taraf o = 0,05
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Jumlah Buah

Rata-rata jumlah buah per tanaman dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 4a dan 4b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemangkasan
pucuk tanaman mentimun berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah per
tanaman,

Hasil uji BNT pada taraf a = 0,05 (Tabel 3) menunjukkan bahwa
pemangkasan pucuk tanaman mentimun pada umur 3 minggu setelah tanam (P2)
menghasilkan jumlah buah per tanaman yang lebih banyak dan berbeda nyata dengan
jumiah buah yang dihasilkan dari hasil pemangkasan pada umur 2 dan 4 minggu

setelah tanam (P1 dan P3) serta kontrol (P0).

Tabel 3. Rata-rata Jumiah Buah Per Tanaman pada Saat Panen (buah)

Perlakuan Rata-rata NP.BNT o = 0,05
P2 10,08 a
P1 7920 0,34
P3 7,00 ¢
PO 592d

Keterangan : Angka Rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda
nyata pada Uji BNT pada taraf a = 0,05




Berat Buah

Rata-rata berat buah per tanaman dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 5a dan 3b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemangkasan
pucuk tanaman mentimun berpengaruh sangat nyata terhadap berat buah per tanaman.

Hasil uji BNT pada tarat o = 0,05 ( Tabel 4) menunjukkan bahwa
pemangkasan pucuk tanaman mentimun pada umur 3 minggu setelah tanam (P2)
menghasilkan berat buah per tanaman yang lebih berat dan berbeda nyata dengan
berat buah vang dihasilkan dari pemangkasan pada umur 2 dan 4 minggu setelah

tanam (Pl dan P3) certa kontral (PO)

Tabel 4. Rata-rata Berat Buah Per Tanaman pada Saat Panen (kg)

'r’-;‘..rlnkuan l | E{:u.u-rmu ) -.\’i’.[-BN'i' v — ;;'_)_(‘15
P2 e - s08a 8§ L
P3 JFhh 0,13
P AL H
P 240.d

Neterangan @ Angka Rata-rata vang ditkuti oleh hurut yang berbeda berarti berbeda
nyata pada Up BNT pada taral ce = 0,03




Diameter Buah

Rata-rata diameter buah pada saat panen dan sidik ragamnya disajikan pada
Tabel Lampiran 6a dan 6b.  Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
pemangkasan pucuk tanaman mentimun berpengaruh sangat nyata terhadap diameter
buah.

Hasil upn BNT pada taraf « = 0,05 ( Tabel 5) menunjukkan bahwa
pemangkasan pucuk tanaman mentimun pada umur 3 minggu setelah tanam (P2)
menghasiikan buah dengan diameter vang lebih besar dan berbeda nvata dengan hasil

nemangkasan pada umur 2 dan 4 minoou ¢otefgh tanam (Pl dan P3) serta kontral (PO)

Tabel 3. Rata-rata Diameier Buah pada Saat Panen (cm)

Perfakuan ' Rata-rata NE.BNT ¢ = 0.03
D i N 3.76a i e
23 3.3 b & 0
J 460 ¢

Pu | 449d

Keterangan . Angka Rata-rata vang diikuti oleh hurut vang berbeda berarti berbeda
nyvala pada Up BNT pada tarat o = 0,03




Panjang Buah

Rata-rata panjang buah pada saat panen dan sidik ragamnya disajikan pada
Tabel Lampiran 7a dan 7b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemangkasan
pucuk tanaman mentimun berpengaruh sangat nvata terhadap panjang buah.

Hasil uji BNT pada tarat o = 0,05 ( Tabel 6) menunjukkan bahwa
pemangkasan pucuk tanaman mentimun pada umur 3 minggu setelah tanam (P2)
menghasilkan buah yang lebih panjang dan berbeda nyata dengan kontrol (tanpa
pemangkasan)  meskipun tidak berbeda nyata bila dibandingkan dengan perlakuan

pemangkasan pada umur ? dan d minooy setelah 1anam (P dan P2

Tabel 6. Rata-rata Panjang Buah pada Saat Panen (¢m)

Perlakuan Rata-rata NP.BNT o =005
P2 B — 10,08 4 I '
P 19,184 184
I’ i PR
0 16435 h

Keteranzan - Anvka Rata-rata vang dikutt oleh hurul” vang berbeda berarti berbeda

nvata pada Unp BNT pada taral <~ 0.03



Pembahasun

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman <angat dipengaruhi oleh sifat
eenctik dan faktor lingkungan. Tetapi pola perkembangan tanaman juga dikendalikan
oleh bentuk atau keadaan morfologi tanaman itu sendiri Tindakan pemangkasan
terhadap suatu tanaman adalah salah satu cara yang cukup berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan serta produkst suatu tanaman yang dibudidayakan.

Pemangkasan pucuk tanaman mentimun pada berbagai umur menunjukkan
respon vang berbeda terhadap jumliah cabang vang terbentuk pada aimur 4. 6 dan §
minggu setelab anam. Hastt Uy BNT pada tarat o 005 Ciabel T menunokkan
bahwa pemanghasan pucuk tanaman mentimun vang dijakukan pada umur 3 nunggu
setelah tnam menghasiihan jumiah cabang vang febih banvak dibanding pertakuan
anpa pemanghasan dan pemanghasan yang didakukan pada vmur 2 dan 4 mingeu
setelah tamay,  Dhdduga buliae pada saal tarmaman Beopie 3 mineun selelah wnam
organ vescetatll seperii daun masth saneat aknd berfviosmiests xarena sci-sel dar
orean tersebut masth mengalami perhembangan yvange pesat sehinggea pemangkasan

pada pucuk tanamun ersebut ahan mempercepat proses terbentuknyva tunas cabany

PUCUi diceb i hnetd] POiinelin g wiiun Peiineiitis sl CabDang-cuadad iy et yald MCHC U
I . l il P warl Al e Voalha 35 Prpanegs L0 gy, Joapis A7) paata s aan
pada buku-buku batany naman Pl il diperkont aioh pondepat Heofto Sunarjono

(19807 Lulnva mciaiul pemangkasan secara tepat batk wakiu maupun bagian organ



Tanaman vang dipangkas dapat menguatkan perakaran, memperbanyak
jumlah cabang serta mengurangi serangan hama dan penvakit.

Pemangkasan yang dilakukan pada vase vegetaul aktul atau pada umur tiga
minggu setelah tanaman menghasilkan banvak luas batangnva sedang sckulen, luas
daun yang sedang, batang dengan ruasnva vang sedang. pembuangan dan pembuahan
akan berlangsung dengan pembentukan batang, daun, akar dinding sel akan cukup
tebal, dan pembentukan jaringan-jaringan pembentukan akan normal, dalam hal ini
jumlah karbohidrat yang scdang digunakan untuk perkembangan buah dan alat-alat
cadangan makanan, karena pertuinbuhan vegetatif dan reprodukuf tidaklah dominan,
penggunaan dan penumpukan karbohidrat tidak ada vang dominan, dan masing-
masing fase berlangsung sccara bersamaan besarnva, (Suganda, 1999).

Terhadap variabel jumlah bunga pada umur lima minggu setelah tanam, hasil
terbaik dart empat perlakuan vang di_cobakan ditunjukkan oleh pemangkasan vang
dilakukan pada umur tiga minggu sctelah tanam. Hal ini disebabkan karena adanya
keseimbangan pertumbuhan vegetatif, schingga laju perkembangan vegetatif tanaman
tidak  mendominasi perkembangan pertumbuban  vegetauf,  schingga  laju
perkembangan vegetatif tanaman tidak mendominas1 perkembangan reproduktifnya
dan karbohidrat yang digunakan untuk perkembangan akar, batang dan daun
bertimbang dengan yang digunakan untuk pembentukan dan perkembangan bunga
(Sri Setiyanti, 1979).

Sejalan dengan vanabel jumlah bunga per tanaman jumlah bunga (Tabel 2)

lebih sedikit dibanding dengan jumlah buah (Tabel 3), hal tersebut disebabkan oleh



pengamatan buah dilakukan pada semua buah vang terbentuk pada akhir percobaan
sedangkan pengamatan bunga hanva sampai pada minggu kelima, jumlah buah per
tanaman yang terbanyak juga dihasilkan olch perlakuan pemangkasan pucuk vang
dilakukan pada umur tiga minggu setelah tanam. Terbukti bahwa jumlah bunga
berkorelasi positif terhadap jumlah buah. Sclain itu dengan adanva pemangkasan
Juga dapat merangsang pertumbuhan tunas-tunas lateral atau menghilangkan
dominasi pucuk, schingga sinar matahan maupun mencmbus lapisan daun vang
berada pada posisi tengah ataupun bahwa dan intensitas cahaya rata-rata yang
diterima oleh tanaman menjadi menigkat. Keadaan ini sangat membantu proses
penyerbukan, karena sirkulasi udara meningkat. Dengan demikian buah atau pentil
vang terbentuk menjadi lebih banyak (Anonim, 1988).

Berat buah per tanaman (Tabel 4) terbesar dihasilkan oleh pemangkasan
pucuk yang dilakuken pada saat tanaman berumur tiga minggu setelah tanam. Hal i
disebabkan karena asimilat-asimilat vang dihasilkan dapat dimanfaatkan sccara
scimbang untuk pertumbuhan vegetatif maupun produkst, dan bda asunilat yang
dihasilkan melalui proses fotosintesis dapat dimanfaatkan sceara maksimal untuk
perkembangan buah maka komposist kinmiawt sepertt protein, vitamin, mineral dan
kadar air yang terkandung pada buah akan meningkat. Dengan demikian berat buah

pertaman yang dicapaipun akan lcbih tinggt.
Terhadap diameter buah, pemangkasan pucuk pada umur tiga minggu setelah

tanam menunjukkan hasil vang lebik batk dibanding pemangkasan pada umur dua

dan empat minggu setelah tanam maupun dengan kontrol (tanpa pemangkasan). Hal




ini diduga karena pada masa perkembangan buah, pemangkasan vang dilakukan pada
umur tiga minggu sctelah tanam menghasilkan pertumbuhan vegetatif' vang lebih
seimbang sehingga pcmanfaatan nutrisi dan produk fotosintesa untuk perkembangan
vegetatif dan produksi dapat berimbang pula. Dengan demikian buah yang
dihasilkanpun menjadi lebih besar dan berat.

Panjang buah (Tabel 6), menunjukkan bahwa pemangkasan pucuk pada umur
tiga minggu sctelah tanam menghasilkan rata-rata panjang buah yang lebih panjang
dibandingkan perlakuan lainnya. Hal in1 sejalan dengan vanabel diameter buah, pada
perlakuan tersebut juga menghasilkan diameter buah vang lebih besar sehingga
memungkinkan buah yang dihasilkanpun menjadi lebih panjang.  Selam itu hal
tersebut dapat pula discbabkan olch besarnyva tekanan turgor pada buah menjadh lebih
cepat, karena tinggi rendahnya tekanan turgor tersebut sangat dipengaruhy oleh Kadar
air yang terkandung dalam buah. Dan buah menumun vang lebih besar memiliki

kadar air yang lebih tingg:




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil percobaan vang tclah dilaksanakan dapat disimpulkan
bahwa pemangkasan pucuk vang dilakukan pada umur tiga minggu setelah tanam
memberikan hasil yang lebith baik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun dibanding dengan pemangkasan vang dilakukan pada umur dua dan empat

minggu setelah tanam maupun terhadap kontrol.
Untuk memperoleh pertumbuhan dan produkst mentimun yang lebih baik
disarankan untuk melakukan pemangkasan pucuk pada saat tanaman berumur tiga

minggu sctelabrtanam.
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Tabel Lampiran Ta. Rata-rata Jumlah Cabang Per Tanamen pada Umur 6 Minggu
sSetelah Tanam
U lanean

Perlakuan - — . Fotal Rata-rata
| 8l 1} I -

PO 467 1 450 167 SO0 | 18.84 171
P NS ! S.67 bt 8.07 | 3407 5.2

:
Pa L. 20 i f H ! | 158 | 45,36 .34
B 700 716 t.67 716 2754 708
il | - S 2l VARG 12626 7.84

5.,

Tabel Lammpiran b, ik Ragan jumisn Cabang Per Tanaman pada Umur 6 Minggu

Setelah Tanam

' : F. Tabel
SK | DB ik KT | Ethit oo
0.U3 .01

Kelompok 30 02074 007141 22725t 3.86 . 6.99
| | |
Perlakuan | B3 | 928208 30,9403 984.7501** 586 . 6,99 |
Acak L9t 02838 0.0314 | | |
A\ | |
T ' - }41
Total b 15 1 933110 i
KK=225% Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nvata

** = Berpengaruh sangat nvata




Tabel Lampiran 2a. Rata-rata Jumlah Cabang Per Vanaman pada Umar 8 Mingeu
Setetan Tanam

. Ulangan
Perlakuan +— — S : Fota Rata-rin
! i 5] | Il N
Pu ' ENEIN 330 675 J7 S HN]
1 P10 120K [ .65 ' 7.5 .4
2 16,00 16.67 (74w PR Oirdd .07
3 ' 1,00 1255 ¢+ 000 PA 4y 33 i1.04
|
Towl | 3300 | 3672 7 4550 A 19810 11,76

tabel Lampiran 2b. Sidik Ragan Jumlah Cabang pada Umur 8 dMinggu Sctelah
Tanam

e — B bl
SK e ‘ IK KT F o ,
[ 003 0.01

CKelompok | 3 | 91587 30528 |  4.1957* .86 | 699

Perlakuan [94,3982 64,7994 SU.u364%* 3 Ra | H99

ih

| Total 1

| 3

| |

I Acak 9 6.5486 0,7276 |
1

KK=725% Keterangan: * = Berpengaruh nyata

** = Berpengaruh sangat nyata
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label Lampiran 3a. Rata-rata Jumlah Bunga Per Tenaman pada Umur 3 hiingguw
Setelah Tanam
I Ulangan
Perlakuan - —— e - Total Rata-rata
I Il Hi Y
Y 150 .00 18,84 171
Pl 7.00 P 67 Tk 28.01 7.00
P2 9.33 LT P10 il.50 13,30 L8R
12 | 8.A4 N67 700 &6 I GT N7
i
Total 1 2933 11,52 2484 33 34 S0 769

Mingeu

Tabel Lampiran 3b. Sidik Ragan Jumlah Bunga Per Tanaman pada Umur 3
Setelah Tanam

| i - Wy  FTabel

SK D3 IK N I Hit Py =

| 0.03 0.01

Kelompok i 14875 04958 | 11267 386 699

Perlakuan 3 78,9011 26,3004 | 39,7680%* 3. 86 l 6,99
- Acak 9 J 3,9604 0,4400 ' |
i i T_”‘ 1 ] --"ﬂi
Total 15| 84,3490 | |

KK = 8,63 %

KCICI'E\HngI]Z n

Ao

Berpengaruh tidak nvata

= Berpengaruh sangat nvata



Tabel Lenpiran fa. Rata-rata Jumlah Buah Per fanaman pada Saat Panen (buah)

) Hangan . - .
CPerlakuan | Ulimg Fotal Rata-rata
' I il ' (1 Y .
>=_ ! -(:_f__'}!] _"_‘:._f‘\(\_ / I::r ' é;_nu B : -3 ?__m S92
1 7.0 e (Dl b 2T AN 7.0
[*2 LO0 L) EERSTN o 343 41 A4 1008
[ Al N4 N T T 36y 3.66 Tuz
Total 3100 30,00 RIS V.06 2361 7.73
Tabel Lamprran 4b. Sidik Ragan Jumiah Buah Per Per Tanaman pada Sauat Pancn
i Fubel
SK | DB Ji N i Hit e F
. 0.0 0.01
Kelompok 3 0.0693 00231 03249 3.86 699
3 _— 4
Perlakuan I 374358 124827 1 283,6306%% 386 G Lu
- Acak - 0.3961 0,0440 |
| | |
' Total ( 5 37.9212
KK =271 % Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nyata
dew

= Berpengaruh sangat nvata



el
Tabel Lampiran 3a Rams-rata Berat Buah Per Tanaman pada Seat canen (kg
. Ulangan
Perlakuan - - - S Towal Rata-rata
| 8 1 = I\
l —— — - S . — 3
PO {2406 332 240 240 u.ss 24
[*1 _:"-J_; ; | < : o f 3 {1 ‘;: '_1 . I't
2 5.1 [ 3 ) 507 S5.015 h 3 = S8
13 35 3 82 352 3.0 I 3,54
|
Total | 1402 | 1399 ]3K3 423 1 sew a8
Tabel Lampiran 3b. Sudik Ragan B3erat Buah Per Tanaman pada Saat Punen
! . I Tabel
SK L DB ik KT FHI e ———
: | 005 0 00
—— L L - . 5 . - . b
Kelompok K 00185 00062 D036 86 HQu
| |
~Perlakuan 3 | 13 8438 :».ESWi 793.6905%% 386 0 699
| | | |
. Acak S 0.0399 U.0067 | i
!' { g -
) s T - e I
- Total \ 15 15.9242 !
» |
KK =233 % Keterangan: tn = Berpengaruh udak nvata

** = Berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 6a. Rata /ata Drameter Buah pada Saal Panen tem)

[
Perlakuan —

|
po | 454 |
|
P 46
P2 5 .75
B3 ' 5.15
Towl | 20.03

S0

N Y

20,08

Ulangan

I 7

[ IV |
438 | 432 | 1796
_;_ 1:; wl 1_\.1. }1\‘ _:k}
557 373 23402
513 503 (1
075 | 2000 | 7987

_____ T I  Folabel
SK DB | IK & F Hit .
i ' : 0,03 (.01
“Kelompok 31 T 001edT 00055 13772m 386 6.99
Perlakuan 30 40299 | 3433 3363505°% 386 | 0.9
Acak 9 \ 00259 0.0040 | !
el 10\ . |
| Total 15 | 40822 ! | | |
| i = I || .

fata-rain
149

.l'-(\ll-!

KK=1,27%

Keterangan: tn = Berpengaruh tidak nvata

** = Berpengaruh sangat nvata
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Tabel Lampiran 7a. Rata-rata Panjang Buah pada Saat Panen (cm)

T

Ulanga n :
Perlakuan e T Towl ! Rata-rata
I 1l TR | -,
TPo 17.80 1750 | 17.70 1280 | 6580 1643
| Pl 18,40 18,60 18,20 18,10 7330 1833
o 2000 | 2000 | 2000 | 1970 | 90 | 1998
! |
| | P3 19,30 19,40 19,00 19,00 70,70 | 1918 |
. Total 75.50 7560 | 7500 | 69.60 | 29570 | 1848 |
Tabel Lampiran 8b. Sidik Ragan Panjang Buah pada Saat Panen

| : | I Tabel
SK DB | UK KT | Fiin —

‘ ! 003 .01
Kelompok | 3 | 6.2860 20956 | 15812 386 | 609 |
. | |

Perlakuan 3 1| 274519 O 1506 : GUIT4E . 386 | 699
! ! a
- Acak 9 | 119056 1.3228 | | |
I R N A W) P
Total L 18 45,6444 |
S o . = . e & o .. ]
KK=622% Kelerangan: W Berpengaruh udak nvata

£

Berpengaiuh nvata




